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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan konsep industri hijau sederhana di SDN
Pondok Bahar 2 Kota Tangerang dan dampaknya terhadap pemahaman serta perilaku siswa terkait
keberlanjutan lingkungan. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus digunakan, melibatkan
observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan konsep industri hijau sederhana melalui kegiatan seperti pengelolaan sampah
berbasis 3R, penanaman dan pemeliharaan kebun sekolah, serta penghematan energi dan air, berhasil
meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya praktik ramah lingkungan. Siswa menunjukkan perubahan
perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Penelitian ini merekomendasikan keberlanjutan dan
pengembangan program serupa untuk membentuk karakter peduli lingkungan sejak dini.

Kata Kunci: Industri Hijau Sederhana; Sekolah Dasar; Keberlanjutan Lingkungan; Pengelolaan Sampah;
Edukasi Lingkungan

Abstract-This study aims to analyze the implementation of simple green industry concepts at SDN Pondok
Bahar 2 Kota Tangerang and its impact on students' understanding and behavior regarding environmental
sustainability. A qualitative research method with a case study approach was used, involving participatory
observation, in-depth interviews with teachers and students, and document analysis. The research results show
that the implementation of simple green industry concepts through activities such as 3R-based waste
management, school garden planting and maintenance, and energy and water conservation, successfully
improved students' understanding of the importance of environmentally friendly practices. Students showed
positive behavioral changes in their daily lives at school. This research recommends the continuation and
development of similar programs to foster environmentally conscious character from an early age.

Keywords: Simple Green Industry; Elementary School; Environmental Sustainability;, Waste Management;
Environmental Education

1. PENDAHULUAN

Isu lingkungan menjadi perhatian global yang mendesak, menuntut peran serta aktif dari
berbagai sektor, termasuk pendidikan. Sekolah dasar memiliki posisi strategis dalam menanamkan
nilai-nilai dan kebiasaan ramah lingkungan sejak dini. Konsep "Industri Hijau" atau "Green
Industry" yang berfokus pada efisiensi sumber daya, pengurangan limbah, dan produksi
berkelanjutan, dapat disederhanakan dan diadaptasi ke dalam konteks pendidikan dasar. Penerapan
konsep ini di sekolah dapat membantu siswa memahami bagaimana prinsip keberlanjutan dapat
diimplementasikan dalam skala kecil, membentuk kesadaran dan perilaku yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan.

SDN Pondok Bahar 2 Kota Tangerang dipilih sebagai studi kasus karena memiliki potensi
dan komitmen untuk mengembangkan program lingkungan. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana
konsep industri hijau sederhana diterapkan di sekolah ini dan bagaimana dampaknya terhadap siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk penerapan konsep industri hijau
sederhana serta menganalisis dampaknya terhadap pemahaman dan perilaku siswa di SDN Pondok
Bahar 2 Kota Tangerang.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan
ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana konsep industri hijau
sederhana diterapkan dalam konteks spesifik SDN Pondok Bahar 2 dan bagaimana dampaknya
dirasakan oleh siswa dan komunitas sekolah.

Partisipan penelitian meliputi: guru-guru yang terlibat dalam program lingkungan (3
orang), siswa kelas IV dan V yang aktif dalam kegiatan lingkungan (10 siswa dipilih secara
purposif), dan Kepala Sekolah SDN Pondok Bahar 2.

Instrumen pengumpulan data meliputi:

a. Lembar Observasi: Digunakan untuk mencatat kegiatan penerapan industri hijau sederhana
di sekolah (misalnya, praktik pemilahan sampah, kegiatan kebun sekolah, penggunaan
air/listrik).

b. Pedoman Wawancara: Digunakan untuk mewawancarai guru, siswa, dan kepala sekolah
mengenai pemahaman mereka tentang industri hijau sederhana, partisipasi dalam kegiatan,
serta perubahan perilaku yang diamati.

c. Dokumentasi: Pengumpulan foto kegiatan, rencana program sekolah, dan data terkait
lainnya.

Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan (koordinasi, perizinan, dan penyusunan
instrumen penelitian). Pengumpulan data dilakukan selama 4 minggu melalui observasi untuk
mengamati kegiatan rutin, wawancara semi-terstruktur dengan partisipan terpilih, dan pengumpulan
dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan kategori.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Penerapan konsep industri hijau sederhana di SDN Pondok Bahar 2 diwujudkan melalui
beberapa program dan kegiatan rutin. Salah satunya adalah pengelolaan sampah berbasis 3R, di
mana sekolah menyediakan tempat sampah terpilah di setiap kelas dan area umum, serta
mengajarkan siswa untuk memilah sampah. Sampah organik diolah menjadi kompos, dan sampah
anorganik dikumpulkan di bank sampah sekolah. Siswa juga didorong untuk membuat kerajinan
tangan dari barang bekas sebagai bagian dari daur ulang kreatif.

Gambar 3. 1 Sosialisasi Siswa SDN Pondok Bahar 2 Untuk Pemilahan Sampah
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Selain itu, terdapat kegiatan penanaman dan perawatan tanaman dalam pot di dalam kelas.
Program penanaman pohon juga dilakukan secara berkala di lingkungan sekolah. Upaya
penghematan energi dan air diimplementasikan melalui kampanye dan pengingatan rutin oleh guru
untuk mematikan lampu dan keran air yang tidak digunakan.

Penerapan konsep industri hijau sederhana ini menunjukkan dampak positif yang signifikan
terhadap pemahaman dan perilaku siswa. Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang
konsep 3R, pentingnya menjaga kebersihan, dan dampak positif dari penghematan energi dan air.
Mereka mampu menjelaskan mengapa sampah harus dipilah dan bagaimana kompos dibuat.

B

Gambar 3. 2 Tim Peneliti

4. KESIMPULAN

Penerapan konsep industri hijau sederhana di SDN Pondok Bahar 2 Kota Tangerang berhasil
dilaksanakan melalui program pengelolaan sampah berbasis 3R, kegiatan penanaman dan perawatan
tanaman di kelas, serta upaya penghematan energi dan air. Program ini secara signifikan
meningkatkan pemahaman siswa tentang isu lingkungan dan mendorong perubahan perilaku positif
yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.
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